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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari analisis data serta pembahasan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

artinya perusahaan mampu mengelola hutang dengan baik demi 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, seperti melakukan 

ekspansi, dan pengembangan produk baru. Dengan demikian, 

hipotesis pertama ditolak. 

2. Kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

artinya kesejahteraan pemegang saham tidak ditentukan oleh 

besarnya dividen tunai yang dibagikan oleh perusahaan. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua ditolak. 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan, artinya semakin tinggi persentase kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh manajer, manajer justru mementingkan 

kesejahteraannya sendiri daripada mengutamakan kesejahteraan 

pemegang saham. Hal  bertentangan dengan agency problem yang 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial dapat meminimalisir agency problem 

karena conflict of interest semakin kecil. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga ditolak. 

4. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya 

semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba, maka 

kesejahteraan pemegang saham semakin meningkat. Hal ini 

disebabkan karena profitabilitas yang tinggi merupakan cerminan 



bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik dan mampu 

bersaing dengan kompetitornya. Profitabilitas yang tinggi juga akan 

memperbesar free cash flow yang dapat dibagikan ke pemegang 

saham dalam bentuk dividen tunai atau disimpan dalam bentuk laba 

ditahan. Oleh karena itu, hipotesis keempat diterima. 

5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan yang besar dapat mencerminkan tata kelola perusahaan 

yang baik. Oleh karena itu, banyak investor tertarik dan membeli 

saham perusahaan tersebut. Dengan demikian, hipotesis kelima 

diterima. 

6. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai nilai perusahaan. 

Artinya, semakin besar aktiva lancar perusahaan maka kesejahteraan 

investor menurun. Investor beranggapan bahwa perusahaan memiliki 

terlalu besar idle capacity dan menanggung opportunity cost. 

Seharusnya idle capacity tersebut dapat dikelola dalam bentuk 

investasi yang dapat menghasilkan profit lebih banyak, tetapi 

perusahaan lebih memilih untuk menyimpannya guna berjaga-jaga 

dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Dengan demikian, 

hipotesis keenam ditolak. 

 

5.2 Saran 

 Peneliti memberikan beberapa saran, baik berupa saran akademis 

dan saran praktis, yaitu: 

  



5.2.1 Saran Praktis 

 Berikut merupakan saran praktis bagi perusahaan: 

1. Ketika perusahaan mampu mengelola dana yang bersumber dari 

hutang, perusahaan dapat menambah jumlah hutang untuk 

mendukung pengembangan operasi perusahaan. 

2. Lebih banyak memperkerjakan komisaris atau memperbesar insentif 

untuk manajer, sehingga manajer dapat bekerja sesuai dengan 

kepentingan pemegang saham. 

3. Terapkan tata kelola perusahaan yang baik melalui peningkatan 

profitabilitas, asset, serta pengelolaan sumber daya yang efektif dan 

efisien, sehingga mengundang investor untuk berinvestasi pada 

perusahan. 

 

5.2.2 Saran Akademis 

 Berikut merupakan saran akademis yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya: 

1.  Peneliti dapat menggunakan sampel yang berbeda karena tiap 

industri memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

2. Peneliti dapat menggunakan proxy lain dalam mengukur variabel, 

agar dapat saling mendukung dan melengkapi penelitian 

sebelumnya. 

3. Peneliti dapat memperpanjang periode penelitian, agar data yang 

didapatkan dapat semakin komprehensif. 
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